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ABSTRAK 

Belum ditemukan hasil penelitian terkait hubungan daya tahan otot inti dengan kemampuan 

lokomotor anak dengan Down syndrome, padahal dengan mengetahui arah dan derajat 

hubungannya akan berkontribusi untuk penentuan tujuan pelatihan atau terapi fisik bagi anak-

anak dengan Down syndrome sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara daya tahan otot inti dan kemampuan lokomotor dengan melibatkan 30 anak dengan Down 

syndrome yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Semua sampel mengikuti 

prosedur penelitian dengan mengukur daya tahan otot inti menggunakan uji plank dan penilaian 

kemampuan lokomotor dengan test of gross motor development-2nd edition (TGMD-2). Teknik 

analisis statistik menggunakan uji korelasi Pearson pada taraf signifikansi α=0,05. Hasil analisis 

statistik menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara daya tahan otot inti dan 

kemampuan lokomotor dengan nilai signifikansi 0,000 (Sig.<0,05) dan nilai korelasi pearson 

positif sebesar 0,843 maka dikatakan bahwa daya tahan otot inti berhubungan positif secara 

signifikan dengan kemampuan lokomotor pada tingkat sempurna. Daya tahan otot-otot inti 

harus ditingkatkan melalui pelatihan untuk mendukung upaya peningkatan kemampuan 

lokomotor anak-anak dengan Down syndrome. 

 

Kata kunci : daya tahan otot inti; lokomotor; down syndrome 

 

ABSTRACT 

No research results have been found regarding the relationship between core muscle endurance 

and the locomotor ability of children with Down syndrome, even though knowing the direction 

and degree of the relationship will contribute to determining the goals of training or physical 

therapy for children with Down syndrome. Hence, this research aims to determine the 

relationship between core muscle endurance and locomotor ability involving 30 children with 

Down syndrome who were selected using purposive sampling techniques. All samples followed 

research procedures by measuring core muscle endurance using the plank test and assessing 

locomotor ability with the test of gross motor development-2nd edition (TGMD-2). The 

statistical analysis technique uses the Pearson correlation test at a significance level of α=0,05. 

The results of statistical analysis show that there is a significant positive relationship between 

core muscle endurance and locomotor ability with a significance value of 0,000 (Sig.<0,05) and 

a positive Pearson correlation value of 0,843, so it is said that core muscle endurance is 

significantly positively related to locomotor ability, at a perfect level. Core muscle endurance 

must be increased through training to support efforts to increase the locomotor abilities of 

children with Down syndrome. 
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PENDAHULUAN 

Daya tahan otot bagian inti tubuh 

yang lebih baik akan berkontribusi 

terhadap kinerja dan pengembangan 

teknis yang akan memungkinkan atlet 

untuk melakukan gerakan teknis dengan 

energi yang lebih sedikit sehingga 

menjadikan atlet tidak akan mengalami 

kelelahan dini ketika mengikuti 

pertandingan pada kompetisi yang akan 

menghabiskan waktu yang lama 

(Mohammadi & Fathi, 2018; Santos et 

al., 2019; Boz & Temur, 2020). Namun 

hal itu menjadi sebuah tantangan untuk 

anak-anak dengan Down syndrome 

karena mereka lahir dengan masalah 

motorik seperti ligamen yang lemah, 

hipotonia, otot-otot yang lemah, 

kokontraksi otot yang tidak memadai, 

proprioseptif yang tidak berfungsi secara 

normal, dan mengalami kesulitan untuk 

mengendalikan postural. Bagian tubuh 

yang paling terpengaruhi dengan 

masalah motorik tersebut yaitu bagian 

inti tubuh anak-anak dengan Down 

syndrome. 

Otot-otot pada area inti tubuh anak-

anak dengan Down syndrome mengalami 

hipotonia dan lemah, padahal daya tahan 

otot inti berperan penting dalam upaya 

menghasilkan berbagai gerak kompleks 

yang efisien (Esfahani et al., 2021; 

Fallahasady et al., 2022). Hal tersebut 

karena otot-otot pada bagian inti tubuh 

secara konsisten diaktifkan sebelum 

gerakan anggota tubuh apapun (Daud et 

al., 2015). Guzman-Muñoz et al. (2017) 

menyatakan bahwa kontrol postural 

dianggap sebagai dasar dalam upaya 

pengembangan keterampilan motorik 

pada individu dengan Down syndrome, 

hasil penelitian menunjukkan individu 

dengan Down syndrome memiliki defisit 

kontrol postural dan perkembangan 

keterampilan motorik rendah seiring 

dengan bertambahnya usia individu. 

Anak-anak dengan Down syndrome 

telah ditandai dengan goyangan postural 

yang lebih besar. Hipotonia dan otot-otot 

yang lemah yang dialami anak-anak 

dengan Down syndrome memengaruhi 

strategi dalam mengontrol postur 

pinggul yang berpotensi menciptakan 

ketidakstabilan (Foley & Killeen, 2019; 

Giustino et al., 2021; Jain et al., 2022; 

Bibro et al., 2023). Kontrol postural 

berorientasi tugas secara konsisten buruk 

pada individu dengan Down syndrome 

dan dapat memengaruhi kemampuan 

lokomotor dasar seperti berlari dan 

melompat (Wang et al., 2012). 

Otot-otot bagian inti tubuh diyakini 

sebagai kunci untuk menghasilkan 

keseimbangan tubuh yang memumpuni 

saat berlari, meloncat, dan melompat. 

Hal tersebut karena otot-otot bagian inti 

tubuh sangat bertanggungjawab untuk 

mentransfer kekuatan antara ekstremitas 

atas dan ekstremitas bawah dari sistem 

kontrol postural yang secara permanen 

diperlukan untuk mempertahankan atau 

memindahkan pusat massa di atas dasar 

penyangga dan yang demikian akan 

menjaga keseimbangan tubuh statis dan 

dinamis (Krishna et al., 2020). Otot-otot 

inti yang terus berkontraksi menjalankan 

tugasnya yang berkoordinasi dengan 

komponen muskulosletal lainnya selama 

melakukan gerakan-gerakan lokomotor 

dengan durasi lama, akan menyebabkan 

kelelahan akibat energi yang semakin 

berkurang karena kinerja kontraksi otot 

inti yang terus menerus (Barati et al., 
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2013; Jankowicz-Szymańska et al, 2022; 

Anugrah et al., 2023). 

Lemahnya otot-otot inti tubuh yang 

bertanggungjawab dalam mengendalikan 

keseimbangan tubuh kondisi dinamis 

akan memberi dampak pada terjadinya 

kelelahan dini ketika terus-terusan 

melakukan gerakan lokomotor seperti 

berlari, meloncat, dan melompat karena 

mengharuskan otot inti untuk bekerja 

keras dalam mentransfer kekuatan antara 

bagian tubuh atas dan bagian tubuh 

bawah (Hardika & Fuzita, 2021; 

Anugrah et al., 2023), sehingga dengan 

adanya goyakan postural yang besar 

pada area pinggul dan mudah terjadinya 

kelelahan dini akibat lemahnya otot-otot 

bagian inti tubuh menjadikan anak-anak 

dengan Down syndrome mengalami 

kesulitan mengembangkan kemampuan 

lokomotornya (lari, loncat, dan lompat). 

Daya tahan otot-otot inti tubuh yang 

memumpuni akan berdampak positif 

untuk upaya meningkatkan kemampuan 

lokomotor anak-anak dengan Down 

syndrome, namun belum ditemukannya 

penelitian yang membuktikan hubungan 

antara daya tahan otot inti tubuh dan 

kemampuan lokomotor pada anak-anak 

dengan Down syndrome. 

Keterangan dan hasil penelitian 

terkait hubungan daya tahan otot inti 

tubuh dengan kemampuan lokomotor 

anak-anak dengan Down syndrome 

sangat penting untuk diketahui karena 

pengetahuan itu dapat menjadi acuan 

untuk mengutamakan bagian tubuh mana 

yang menjadi prioritas ditingkatkan dan 

untuk menentukan bentuk latihan fisik 

apa yang lebih baik dan tepat dalam 

meningkatkan kemampuan lokomotor 

anak-anak dengan Down syndrome 

sehingga akan mampu memperkecil 

periode keterlambatan raihan atau 

capaian keterampilan motorik anak-anak 

tanpa Down syndrome. Oleh kerena itu, 

penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan antara daya tahan otot inti dan 

kemampuan lokomotor pada anak-anak 

dengan Down syndrome dengan 

hipotesis adanya hubungan yang positif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan metode 

observasional analitik dengan desain 

cross sectional yang akan menganalisis 

data hubungan antara variabel 

independen (faktor penyebab) berupa 

daya tahan otot inti dan data variabel 

dependen (efek atau pengaruh) berupa 

kemampuan lokomotor. Semua data 

akan dikumpulkan dalam proses tes daya 

tahan otot inti dan penilaian kemampuan 

lokomotor pada waktu atau hari yang 

sama. Pengumpulan data hanya 

dilakukan dalam satu kali tes saja. 

Penelitian ini menggunakan sampel 

yang berjumlah 30 anak dengan Down 

syndrome yang orang tuanya bergabung 

pada organisasi Pusat Informasi dan 

Komunikasi (PIK) Persatuan Orang Tua 

dengan Anak Down Syndrome 

(POTADS) Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sampel yang digunakan 

yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan ketetapan 

kriteria inklusi berupa anak down 

syndrome yang berusia 8 sampai 13 

tahun, mampu mendengar dan 

memahami intruksi yang diberikan, dan 

mampu berdiri dan berjalan secara 

mandiri berupa. Selain itu, sampel 

ditentukan dengan kriteria eksklusi yang 

berupa tidak sedang menjalani 

pengobatan atau terapi rutin, tidak 

mengalami gangguan jantung, tidak 

mengalami gangguan stabilitas atlo-
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oksipital atau gangguan tulang belakang, 

dan tidak mengalami dislokasi sendi 

pada tungkai. 

Setiap sampel terlebih dahulu 

melakukan tes plank tanpa batas waktu 

digunakan untuk mengukur daya tahan 

otot inti. Tes plank dianggap sebagai tes 

untuk mengukur daya tahan otot inti 

yang layak, valid, dan dapat diandalkan 

untuk ketahanan otot batang tubuh untuk 

anak-anak dengan interrater (ICC=0,62), 

intrarater (ICC=0,83), dan test-retest 

(ICC=0,63) reliabilitas dapat diterima 

untuk Plank tanpa batas waktu (Boyer et 

al., 2013). Setelah setiap sampel 

melakukan mengukuran daya tahan otot 

inti, selanjutnya sampel melakukan test 

of gross motor development-2nd edition 

(TGMD-2) untuk menilai kemampuan 

lari, loncat, dan lompat. TGMD-2 

mempunyai nilai intra-class correlation 

coefficients untuk Run (ICC=0,68), Hop 

(ICC=0,96), dan Jump (ICC=0,90), 

sedangkan skor mentah kemampuan 

lokomotor intra-class correlation 

coefficients sebesar 0,94 (Tun et al., 

2021). 

Seluruh orang tua sampel penelitian 

telah memberikan informed consent 

tertulis dan protokol penelitian ini telah 

disetujui oleh komite etik Direktorat 

Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta (persetujuan No. 

B/50/UN34.9/KP.06.07/2023). Teknik 

analisis statistik dilakukan menggunakan 

uji korelasi Pearson pada taraf 

signifikansi α=0,05 yang dilakukan pada 

software SPSS versi 22. Data daya tahan 

otot inti dan data kemampuan lokomotor 

terlebih dahulu akan dikonversi menjadi 

data Z-score yang kemudian dilakukan 

analisis uji korelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil tes daya tahan otot inti 

dan penilaian kemampuan lokomotor 

bisa dikonfirmasi sebagai data yang 

berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansinya menunjukkan lebih besar 

dari 0,05 (Sig>0,05). Hasil uji normalitas 

dari data daya tahan otot inti dan data 

kemampuan lokomotor yang telah 

dikonversi menjadi data Z-score dapat 

dilihat pada Tabel 1.

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

 Data Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Keterangan 

Z-score : Daya Tahan Otot Inti 0,952 30 0,191 Normal 

Z-score : Kemampuan Lokomotor 0,965 30 0,412 Normal 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari semua data Z-score 

daya tahan otot inti anak-anak dengan 

Down syndrome sebesar 0,191 dan nilai 

signifikansi data Z-score kemampuan 

lokomotor anak-anak dengan Down 

syndrome sebesar 0,412 sehingga bisa 

dikonfirmasi bahwa data dari kedua 

variabel tersebut berdistribusi normal 

maka uji korelasi dapat dilakukan. Hasil 

uji korelasi pearson antara data daya 

tahan otot inti dan kemampuan 

lokomotor dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 

Hubungan Daya Tahan Otot Inti dengan Kemampuan Lokomotor 

 

 Z-score: Daya Tahan 

Otot Inti 

Z-score: Kemampuan 

Lokomotor 

Z-score : 

Daya Tahan 

Otot Inti 

Pearson Correlation 1 0,843 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 30 30 

Z-score : 

Kemampuan 

Lokomotor 

Pearson Correlation 0,843 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 30 30 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan mengetahui hubungan daya tahan 

otot inti dengan kemampuan lokomotor 

anak-anak dengan Down syndrome. 

Analisis statistik menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan positif dengan 

derajat yang sempurna antara daya tahan 

otot dengan kemampuan lokomotor 

anak-anak dengan Down syndrome 

sehingga dari hasil ini bisa dikatakan 

bahwa semakin memumpuni daya tahan 

otot inti tubuh anak-anak dengan Down 

syndrome maka akan semakin 

memumpuni pula berbagai kemampuan 

lokomotornya (berlari, melompat, dan 

meloncat). Korelasi positif juga 

dihasilkan pada penelitian Shaikh et al. 

(2019) yang menunjukkan daya tahan 

otot inti yang diperoleh melalui tes 

protokol McGill berhubungan dengan tes 

lompat vertikal dengan nilai r = 0,463. 

Sedangkan hasil penelitian Santos et al. 

(2019) menggunakan sampel individu 

sehat berusia antara 18 dan 45 tahun 

menunjukkan bahwa daya tahan otot inti 

berpengaruh pada kemampuan lari 

intermiten, mengerahkan tenaga, dan 

kekuatan maksimal dalam berbagai aksi 

(latihan push, pull, dan lift) terkait 

dengan kualitas gerak yang lebih baik. 

Hasil penelitian Mohammadi & Fathi 

(2018) menunjukkan ada hubungan yang 

tidak signifikan secara statistik antara 

daya tahan otot inti dengan tes kinerja 

seperti lompatan vertikal, lari cepat 20 

meter, dan kelincahan atlet badminton 

perempuan. 

Bagian inti sebagai sebuah kotak 

dengan perut sebagai bagian depan, 

paraspinalis dan gluteal di belakang, 

diafragma sebagai atap, oblique sebagai 

sisi dan otot panggul dan pinggul 

berfungsi sebagai bagian bawah 

(Krishna et al., 2020). Otot-otot bagian 

inti terdiri dari abdominis melintang, 

miring internal, miring eksternal, rektus 

abdominis, erector spinae, quadratus 

lumborum, dan latissimus dorsi sehingga 

kombinasi otot perut dan punggung 

tersebut memberikan stabilitas pada 

tulang belakang dan pinggul selama 

bergerak (Aly & Abonour., 2016; 

Abhilash et al., 2021; Demirdel et al., 

2022). Daya tahan otot inti sebagai 

kemampuan dari otot-otot bagian inti 

tubuh untuk terus berkontraksi melawan 

resistensi berat badan ketika bergerak 

melakukan kemampuan lokomotor 

selama periode waktu tertentu. Seberapa 

lama (durasi) otot-otot inti mampu untuk 

mentransfer kekuatan antara ekstremitas 

atas dan ekstremitas bawah ketika anak-

anak dengan Down syndrome melakukan 

berbagai gerakan lokomotor atau 

T. Anugrah, Sumaryanti, N. Simatupang, A. Prameswara, R. Prasetyo & Wahyullah, Hubungan 
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aktivitas fisik dikatakan sebagai daya 

tahan otot inti. 

Abhilash et al. (2021) menyatakan 

bagian inti tubuh sebagai korset otot 

yang mempunyai fungsi saling bersatu 

dalam tugas menyeimbangkan tubuh dan 

tulang belakang ketika beraktivitas 

dengan ataupun tidak dengan gerakan 

ekstremitas tubuh. Stabilitas dan daya 

tahan otot-otot inti tubuh merupakan 

komponen yang sangat vital untuk 

memaksimalkan keseimbangan tubuh 

dan gerakan tubuh. Sejalan dengan 

penjelasan itu, Padmanabhan & Anju 

(2020) menyatakan bahwa inti sebagai 

pusat dari rantai kinetik fungsional yang 

memberikan stabilitas proksimal untuk 

mobilitas distal dan fungsi anggota 

badan, otot-otot bagian inti mentransfer 

kekuatan dan bertindak sebagai jembatan 

antara ekstremitas atas dan bawah. Daya 

tahan inti merupakan komponen yang 

paling penting dalam latihan inti, karena 

otot-otot inti tubuh mendukung untuk 

mempertahankan posisi batang tubuh 

yang efisien (Hung et al., 2019). 

Atlet dengan daya tahan otot bagian 

inti yang memadai akan menciptakan 

stabilitas postural yang unggul selama 

melakukan gerakan-gerakan lokomotor 

dibandingkan atlet dengan daya tahan 

otot bagian inti yang kurang memadai 

(Cengizhan et al., 2019). Hal itu 

disebabkan karena apabila daya tahan 

otot inti memumpuni maka akan 

menciptakan goyangan postural yang 

lebih sedikit yang membuat tubuh stabil 

dalam bergerak sehingga akan lebih 

mudah meraih kemampuan lokomotor 

terkhususnya bagi anak-anak dengan 

Down syndrome (Giustino et al., 2021; 

Trioclarise et al., 2022; Zulfiqar et al., 

2022; Anugrah et al., 2023). 

Disisi lainnya, anak-anak down 

syndrome yang mengalami daya tahan 

otot inti lemah akan mengkakukan 

sendinya, salah satunya sendi pada 

bagian inti tubuh untuk menjaga 

keseimbangan tubuh. Hal ini yang dapat 

memungkinkan anak-anak dengan Down 

syndrome mengalami kelelahan dini saat 

beraktivitas terkhususnya ketika 

melakukan gerakan-gerakan lokomotor 

karena energinya terus dipakai untuk 

usaha membuat sendinya menjadi kaku 

sehingga memungkinkan membatasi 

waktu anak-anak dengan Down 

syndrome untuk beraktivitas ataupun 

berlatih mengulang-ulang gerakan. 

Hasil penelitian dapat meyakinkan 

guru pendidikan jasmani adaptif, terapis, 

pelatih, maupun orang tua yang 

mempunyai anak dengan Down 

syndrome untuk lebih memberi perhatian 

bahkan memprioritaskan upaya untuk 

meningkatkan daya tahan otot inti anak-

anak dengan Down syndrome sebagai 

bagian dari program latihan atau terapi 

fisik yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan lokomotor anak-anak 

dengan Down syndrome. Penelitian ini 

mempunyai keterbatasan dalam hal 

penilaian kemampuan lokomotor yang 

hanya menilai kemampuan berlari, 

meloncat, dan melompat maka penelitian 

pada masa depan diharapkan untuk 

mengikutsertakan penilaian kemampuan 

gallop, leap, slide, dan object control 

sebagai keterampilan lokomotor anak-

anak dengan Down syndrome yang akan 

dihubungkan dengan daya tahan otot 

inti. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Daya tahan otot inti tubuh secara 

signifikan berhubungan positif pada 

derajat sempurna dengan kemampuan 

Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi │Vol. 11, No. 1, Januari 2025 

 



24 

lokomotor pada anak-anak dengan Down 

syndrome sehingga dapat dimaknai 

bahwa daya tahan otot inti berpengaruh 

untuk upaya meningkatkan kemampuan 

lokomotor anak-anak dengan Down 

syndrome. Oleh karena itu, peningkatan 

daya tahan otot inti menjadi kunci yang 

tidak boleh diabaikan untuk upaya 

meningkatkan kemampuan lokomotor 

anak-anak dengan Down syndrome. 

Program latihan maupun terapi fisik 

yang diberikan untuk anak-anak dengan 

Down syndrome harus lebih mengarah 

untuk meningkatkan kekuatan dan daya 

tahan otot-otot inti tubuh. 
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